
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR KP-DJPU 98 TAHUN 2025 

TENTANG 
RENCANA TATA LETAK FASILITAS BANDAR UDARA DABRA 

DI KABUPATEN MAMBERAMO RAYA PROVINS! PAPUA 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

: a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 49 Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun 2023 
tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan Lokasi 
Bandar Udara dan Tempat Pendaratan dan Lepas 
Landas Helikopter, diatur bahwa dalam hal Bandar 
U dara yang tel ah ada dengan kode ref erensi Bandar 
Udara/ code number 1 yang tidak dapat dikembangkan 
karena keterbatasan lahan, diusulkan rencana tata 
letak fasilitas Bandar Udara yang ditetapkan oleh 
Direktur Jenderal sebagai pengganti Rencana Induk 
Bandar Udara; 

b. bahwa berdasarkan hasil evaluasi kajian rencana tata 
letak fasilitas Bandar Udara Dabra di Kabupaten 
Mamberamo Raya Provinsi Papua, telah memenuhi 
persyaratan administrasi dan teknis; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
tentang Rencana Tata Letak Fasilitas Bandar Udara 
Dabra di Kabupaten Mamberamo Raya Provinsi Papua. 

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 61 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Undang­
Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2024 Nomor 225, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 994); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4956) sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6841); 
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang 
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup 
Bandar Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 71 , Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Negara Nomor 5295); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Negara 
N omor 6644); 

5. Peraturan Presiden Nomor 173 Tahun 2024 tentang 
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2024 Nomor 369); 

6. Peraturan Daerah Provinsi Papua Nomor 9 Tahun 2023 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Papua 
Tahun 2023-2042 (Lembaran Daerah Provinsi Tahun 
2023 Nomor: 9 . Noreg Peraturan Daerah Provinsi Papua 
Nomor: 18-272/2023); 

7. Peraturan Daerah Provinsi Papua Nomor 23 Tahun 2013 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Papua 
Tahun 2013-2033; 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Mamberamo Raya Nomor 
2 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kabupaten Mamberamo Raya Tahun 2015-
2035; 

9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 39 Tahun 
2019 ten tang Tatanan Kebandarudaraan Nasional 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 
594) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2023 
ten tang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 39 Tahun 2019 ten tang 
Tatanan Kebandarudaraan Nasional (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 608); 

10. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 32 Tahun 
2021 tentang Standar Pembangunan Bandar Udara 
serta Tempat Pendaratan dan Lepas Landas Helikopter 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 
581); 

11. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 95 Tahun 
2021 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 
Bagian 139 Tentang Aerodrome (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1438); 

12. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun 
2023 tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan Lokasi 
Bandar Udara dan Tempat Pendaratan dan Lepas 
Landas Helikopter (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2023 Nomor 1003); 

13. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 33 Tahun 
2024 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional; 

14. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 4 Tahun 
2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2025 Nomor 115); 
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: 1. Surat Kepala Kantor UBPU Dabra Nomor: 
HK.005/46.30.I/UPBU.DBR-2023 tanggal 30 Januari 
2023 Perihal Permohonan Pengesahan Rencana Induk 
Bandar U dara Dabra; 

2. Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Mamberamo Raya 
tanggal 29 April 2024 Nomor : 900 /062/SET /IV /2024 
Perihal Kesanggupan untuk Mengamankan dan 
Mengendalikan Tata Guna Lahan Disekitar Bandar 
Udara Dabra; 

3. Surat Kepala Kantor UPBU Tanggal 30 Januari 2025 
Nomor HK.005/57.30.1/UPBU.DRH-2025 Perihal 
Permohonan Pengesahan Rencana Induk Bandar Udara 
Dabra; 

MEMUTUSKAN 
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN 
UDARA TENTANG RENCANA TATA LETAK FASILITAS 
BANDAR UDARA DABRA DI KABUPATEN MAMBERAMO 
RAYA PROVINS! PAPUA. 

Menetapkan Rencana Tata Letak Fasilitas Bandar Udara 
Dabra di Kabupaten Mamberamo Raya Provinsi Papua, 
dengan titik ujung landas pacu TH. 06 terletak pada 
koordinat geografis 03° 16' 20,92" Lintang Selatan (LS); 138° 
36' 38,15" Bujur Timur (BT) atau pada koordinat Bandar 
Udara X = 20.000 meter dan Y = 20.000 meter dimana 
sumbu X berimpit dengan sumbu landasan yang 
mempunyai azimuth 57° 04' 31,241" geografis dan sumbu 
Y melalui ujung landas pacu TH. 06 tegak lurus sumbu X. 

Lokasi dan titik ujung landas pacu bandar udara 
sebagaimana dimaksud dalam DIKTUM PERTAMA 
tercantum dalam Lampiran Gambar Nomor 1 yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan 
Direktur J enderal ini. 

Rencana Tata Letak Fasilitas Bandar Udara sebagaimana 
dimaksud dalam DIKTUM PERTAMA mempunyai titik 
referensi bandar udara/ Aerodrome Reference Point (ARP) 
yaitu 03° 16' 13,35" Lintang Selatan (LS); 138° 36' 43,89" 
Bujur Timur (BT). 

Rencana Tata Letak Fasilitas Bandar Udara Dabra di 
Kabupaten Mamberamo Raya Provinsi Papua, sebagaimana 
dimaksud dalam DIKTUM PERTAMA tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Keputusan Direktur Jenderal ini, terdiri atas: 
a. kebutuhan fasilitas; 
b. tata letak fasilitas; 
c. tahapan pelaksanaan pembangunan; 
d. kebutuhan dan pemanfaatan lahan; dan 
e. kawasan keselamatan operasi penerbangan; 
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Bandar Udara Dabra di Kabupaten Mamberamo Raya 
Provinsi Papua dibangun dengan luas kurang lebih 6,2 Ha 
(Hektar), terdiri atas: 
a. luas lahan eksisting = ± 6,2 Ha (Hektar) 
b. Luas lahan pengembangan = ± 0 Ha (Hektar) 

Total kebutuhan Lahan Bandara = ± 6,2 Ha (Hektar) 

Bandar Udara Dabra di Kabupaten Mamberamo Raya 
Provinsi Papua sebagaimana dimaksud dalam DIKTUM 
PERTAMA merupakan bandar udara dengan hierarki 
pengumpan (spoke) klasifikasi lB yang direncanakan tetap 
menjadi pengumpan (spoke) klasifikasi 2C dan 
diselenggarakan oleh Unit Penyelenggara Bandar Udara 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. 

Penyelenggara Bandar Udara Dabra di Kabupaten 
Mamberamo Raya Provinsi Papua sebagaimana dimaksud 
dalam DIKTUM KEENAM, wajib memenuhi ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Pembangunan Bandar Udara di luar Rencana Tata Letak 
Fasilitas Bandar Udara harus mendapatkan persetujuan 
Direktur Jenderal Perhubungan Udara. 

Pembiayaan yang timbul atas Rencana Tata Letak Fasilitas 
Bandar Udara Dabra di Kabupaten Mamberamo Raya 
Provinsi Papua dilakukan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Direktur Bandar Udara dan Kepala Kantor Otoritas Bandar 
Udara Wilayah X melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan Keputusan Direktur Jenderal ini. 

Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada 
tanggal ditetapkan. 

slinya 
ukum, 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 24 APRIL 2025 

Plt. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd. 

LUKMAN F. LAISA 
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Salinan Keputusan Direktur Jenderal ini disampaikan kepada: 
1. Menteri Perhubungan Republik Indonesia; 
2. Gubernur Papua; 
3. Bupati Mamberamo Raya; 
4. Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Papua; 
5. Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Mamberamo Raya; 
6. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Para Direktur Direktorat Jenderal 

dan Para Kepala Badan di Lingkingan Kementerian Perhubungan; dan 
7. Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Dabra 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN MENTER! PERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR KP-DJPU 98 TAHUN 2025 
TENTANG RENCANA TATA LETAK 
FASILITAS BANDAR UDARA DABRA DI 
KABUPATEN MAMBERAMO RAYA 
PROVINS! PAPUA 

RENCANA TATA LETAK FASILITAS 

I. Kebutuhan Fasilitas 
1. Fasilitas bandar udara yang direncanakan untuk dibangun 

sebagaimana tercantum pada Tabel I. 
2. Pelaksanaan pem bangunan fasili tas bandar udara se bagaimana 

dimaksud pada Angka 1 (satu), wajib didahului dengan Kajian 
Kelayakan Lingkungan ; dan 

3. Pembangunan fasilitas bandar udara dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan kemampuan 
pendanaan sesuai peraturan perundang-undangan. 

Tabel I 
RENCANA PENGEMBANGAN DAN TAHAPAN PEMBANGUNAN 

BANDAR UDARA DABRA 
DI KABUPATEN MAMBERAMO RAYA PROVINS! PAPUA 

FASILITAS SISI UDARA 

NO FASILITAS 
EKSISTING TAHAP 

KETERANGAN 
2023 ULTIMATE 

I PESA WAT TERBESAR Cessna Grand N-2 19 
Caravan 

II AERODROME REFERENCE CODE 1B 1B 

III KATEGORl OPERASIRU NWAY Non Instrumen Non instrumen 

IV FASILITAS SIS! UDARA 

a . Ru nway 585 X 18 585 X 18 m2 

b . Ru nway Strip 6 15 X 6 0 615 X 60 m2 

C. Runway End Safety Area (RESA) - - m2 

d . Take Off Ru n Available (TORA) 

06 585 58 5 ml 

24 585 585 ml 

La nd ing Distan ce Availa ble (LDA) 

06 585 585 m l 

24 585 58 5 ml 

e . Accelerate Stop Distance Availa ble (ASDA) 

06 585 585 ml 
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FASILITAS 
EKSISTING TAHAP KETERANGAN NO 2023 ULTIMATE 

24 585 585 ml 

f. Ta ke Off Distance Available 

06 585 585 ml 

24 585 585 ml 

g. Stop way - - m2 

h . Taxiway 

- Perpendecular 1 1 

Dimensi 42 X 15 42 X 15 m2 

1. Apron 

Aircraft Type 

Cessna Grand 
Code A & B Caravan N219 pesawat 

Number of Aircraft 1 2 pesawat 

Dimensi 40 X 60 40 X 60 m2 

IV PELAYANAN LALU LINTAS UDARA Un-attended AFIS 

V FASILITAS NAVIGASI - -

VI 
FASILITAS PENGAMATAN 
PENERBANGAN - -

VII FASILITAS KOMUNIKASI 

a Air to Ground (A/G) VHG A/G, Voice 
Recorder 

HT,Phone 
dedicated 

b Ground to Ground (G / G) HT number/SW! 

VIII ALAT BANTU PENDARATAN 

a . Visual Marka, windsock Marka, windsock 

b . Instrument - -

IX KATEGORI PKP-PK 3 3 

X PERALATAN METEOROLOGI - Taman Meteo 

FASILITAS SISI DARAT 

NO FASILITAS EKSISTING 
TAHAP ULTIMATE KETERANGAN 2023 

A FASILITAS UMUM 

1 Terminal Penumpang 72 138 m 2 

2 Area Parkir Mobil dan Motor - 1000 m 2 

3 Loket tiket keluar dan masuk 
16 m 2 bandara -

B FASILITAS TEKNIS m2 

4 Area Mena ra Pengawas dan kantor 
- 125 m 2 (lahan) ATC 
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FASILITAS 
EKSISTING TAHAP ULTIMATE KETERANGAN NO 2023 

6 Bangunan Administrasi 150 150 m2 

7 Bangunan PKP-PK - 135 m2 

8 Poliklinik - 50 m2 

9 Bengkel - 60 
m2 (alihfungsi 
rumah dinas) 

10 Bangunan Rumah Pompa - 75 
m2 (alihfungsi 
rumah dinas) 

11 Banguna n Catu Daya Listrik 75 75 m2 

12 Pos Jaga 3@4 m2 

13 Kantor BMKG 50 m2 

C FASILITAS PENUNJANG 

14 
Area Perumahan Dinas Karyawan - 1160 m2 
Bandara 

1@45, 5@36 m2 

15 Tempat Pembuangan Sampah 25 m2 

II. Tata Letak Fasilitas dan Tahapan Pelaksanaan Pembangunan 
Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk keperluan 
peningkatan pengoperasian, pelayanan, pengelolaan dan pengusahaan 
serta pembangunan bandar udara sebagaimana tercantum pada Lampiran 
Gambar Nomor 3 dan Lampiran Gambar Nomor 4, yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Keputusa n Direktur Jenderal ini. 

III. Kebutuhan dan Pemanfaatan Lahan 
1. Untuk menyelenggarakan kegiatan pengoperasian, pelayanan, 

pengelolaan dan pengusahaan bandar udara sesuai rencana tata 
letak fasilitas bandar udara, dengan rincian sebagai berikut: 
a. luas lahan eksisting : ± 6,2 Ha (Hektar) 
b. luas lahan pengembangan : ± 0 Ha (Hektar) 

Total kebutuhan lahan : ± 6,2 Ha (Hektar) 

2. Batas kebutuhan lahan sebagaimana dimaksud pada Sub Bagian III 
Angka 1, dinyatakan dalam sistem koordinat bandar udara yang 
posisinya ditentukan terhadap titik referensi sistem koordinat bandar 
udara (perpotongan sumbu X dan sumbu Y) yang terletak pada 
koordinat geografis 03° 16' 20 ,92" Linta ng Selatan (LS); 138° 36' 
38, 15" Bujur Timur (BT) atau pada koordinat bandar udara X = 
20.000 meter dan Y = 20.000 meter, dimana sumbu X berimpit 
dengan sumbu landas pacu yang mempunyai azimuth 57° 04' 31,241" 
terhadap arah utara geografis dan sumbu Y melalui eksisting ujung 
landas pacu TH. 06 tegak lurus sumbu X, sebagaimana tercantum 
pada Tabel II. 

3. Kebutuhan luas lahan sebagaimana dimaksud pada Angka 1 
sebagaimana tercantum pada Lampiran Gambar Nomor 4 yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur 
J enderal ini. 
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Tabel II 
DAFTAR SISTEM KOORDINAT BATAS LAHAN EKSISTING 

BANDAR UDARA DABUR 
DI KABUPATEN MAMBERAMO RAYA PROVINS! PAPUA 

KOORDINAT ACS KOORDINAT SISTEM UTM KOORDINAT SISTEM WGS'84 
LINTANG 

X y X y SELATAN BUJURTIMUR 

(m) (m) (m) (ml 
0 II 0 II 

20035.3384 20149.8790 234425.3243 9638119.1712 3 16 16.15 138 36 36.62 

20090.1932 20143 .9573 234475.2762 9638142 .6003 3 16 15.39 138 36 38.24 

20157.6788 20143.7502 234533.0539 9638177.4 727 3 16 14.26 138 36 40.11 

20177.3377 20142.7575 234550.3691 9638186.8344 3 16 13.96 138 36 40.67 

20309.1951 20134.0961 234667.5468 9638247.9145 3 16 11 .98 138 36 44.47 

20308.8790 20026.3731 234723.2238 9638155.6951 3 16 14.99 138 36 46.27 

2039.6379 20025.0615 234795.4817 9638198.0754 3 16 13.61 138 36 48.61 

20394.7128 20019.3850 234800.2029 9638194.3021 3 16 13.74 138 36 48.76 

20494 .5537 20019.8174 234885.2978 9638246.5251 3 16 12.04 138 36 51.52 

20500.2073 200 17.6861 234891.2360 9638247.6401 3 16 12.01 138 36 51.71 

20593.8002 20018.4544 234970.8173 9638296.9052 3 16 10.41 138 36 54 .29 

20603.9359 19975.3447 235001.8683 9638265.3296 3 16 11.44 138 36 55.30 

20442 .8236 19976.3750 234863.6539 9638182.5347 3 16 14.12 138 36 50.82 

20250.3543 19977 .1818 234698. 7593 9638083.2629 3 16 17.34 138 36 45.47 

20060.0000 19975.3252 234537 .0554 9637982.8137 3 16 20.60 138 36 40.23 

20000.0000 19975.3230 234485.7833 9637951.6501 3 16 21.61 138 36 38.56 

19978.3053 19976.0656 234466 .8583 9637941.0174 3 16 21.95 138 36 37.95 

19998.1195 20035.3676 234452.9915 9638001 . 9849 3 16 19.97 138 36 37.51 

20022.2160 20083.9445 234448.3543 9638056.0113 3 16 18.2 1 138 36 37.36 

IV. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan 
1. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan terdiri atas: 

a. batas-batas ketinggian pada Kawasan Ancangan Pendaratan dan 
Lepas Landas pada ujung landas pacu 06 ditentukan dengan 
kemiringan dan jarak melalui perpanjangan sum bu landas pacu 
sebagai berikut: 
1) Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 5% (lima 

persen) arah ke atas dan ke luar dimulai dari ujung 
Permukaan Utama pada ketinggian ambang landas pacu 06 
sampaijarak mendatar 704 m pada ketinggian 53 m di atas 
ambang landas pacu 06; 

2) Bagian kedua dengan kemiringan 0% (nol persen) sampai 
jarak mendatar tambahan 896 m pada ketinggian 53 m di 
atas ambang landas pacu 06; 

b. batas-batas ketinggian pada Kawasan Ancangan Pendaratan dan 
Lepas Landas pada ujung landas pacu 24 ditentukan dengan 
kemiringan dan jarak melalui perpanjangan sum bu landas pacu 
sebagai berikut: 
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1) Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 5% (lima 
persen) arah ke atas dan ke luar dimulai dari ujung 
Permukaan Utama pada ketinggian ambang landas pacu 24 
sampai jarak mendatar 1060 m pada ketinggian 53 m di 
atas a mbang landa s pacu 06; 

2) Bagian kedua denga n kemiringan 0% (nol persen) sampai 
jarak mendatar tambahan 540 m pada ketinggian 53 m di 
atas ambang landas pacu 06; 

c. batas-batas Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan, batas­
batas ketinggian ditentukan oleh kemiringan 5% (lima persen) 
arah ke atas dan ke luar dimulai dari ujung Permukaan Utama 
pada ketinggian masing-masing ambang landas pacu sampai 
dengan ketinggian 53 m di atas ambang landas pacu 06 
sepanjangjarak mendatar 1.600 m melalui perpanjangan sumbu 
landas pacu; 

d. batas-batas Kawasa n di Bawa h Permukaan Transisi, batas­
batas ketinggian ditentuka n oleh kemiringan 20 % (dua puluh 
persen) arah ke atas da n ke lua r , d imulai dari sisi panjang dan 
pada ketinggian yan g sa ma seperti Permukaan Utama serta 
Permukaan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas menerus 
sampai memotong Permukaan Horizontal Dalam pada ketinggian 
53 m di atas ketinggian ambang landas pacu 06, atau padajarak 
mendatar 220,5 dari sisi p·anjang permukaan utama; 

e. batas-batas Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Dalam, 
batas-batas ketinggian ditentukan 53 m di atas ketinggian 
ambang landas pacu 06; 

f. batas-batas Kawasan di Bawah Permukaan Kerucut, batas­
batas ketinggian ditentukan oleh kemiringan 5% (lima persen) 
arah ke atas dan ke luar, dimulai dari tepi luar Kawasan di 
Bawah Permukaa n Horizontal Dalam pada ketinggian 53 m 
sampai pada ketinggian 88 m di atas ketinggian ambang landas 
pacu 06; 

g. titik koordinat Kawasan Keselam a ta n Operasi Penerbangan 
se bagaimana dimaksud pada se bagaimana tercan tum pada 
Tabel III. 

Ta bel III 
TITIK KOORDINAT KAWASAN KESELAMATAN OPERAS! PENERBANGAN 

BANDAR UDARA DABUR 
DI KABUPATEN MAMBERAMO RAYA PROVINS! PAPUA 

A. KAWASAN ANCANGAN PENDARATAN DAN LEPAS LANDAS ,, 
KOORDINAT SISTEM UTM KOORDINAt SISTEM WGS'84 KOORDINAT ACS 

TITIK X y X y LINTANG SELATAN BUJURTIMUR 

(m) (m) (m) (m) 0 " 0 " 

A.1.1. 1997 0 .1778 20030 .0516 23443 1.8797 9637982.9506 3 16 20. 58 138 36 36.82 

A. 1.2. 19970 .1729 19970.051 6 234463.0118 9637931.6593 3 16 22.26 138 36 37.82 

A. 1.3 . 18370.0000 19810 .0000 2331 78.2215 9636964 .4553 3 16 53 .62 138 35 56.15 

A. 1.4. 18370.0000 20190 .0000 23298 1.02 52 9637289 .2838 3 16 43 .04 138 35 49.79 

A.2 .1. 20630.1778 2 0029 .9975 234996 .0837 9638325.4033 3 16 09.48 138 36 55. 11 

A.2 .2. 22230.0000 20190 .0000 2 36280 .5997 9639292 .3834 3 15 38.11 138 37 36.77 

A.2 .3 . 22230.0000 19810.0000 236477.7815 9638967 .54 78 3 15 48.70 138 37 43 . 13 
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A.2.4. 20630 .1 729 19969.9975 235027.2158 9638274.1120 3 16 11.16 138 36 56.12 

B . KAWASAN KEMUNGKINAN BAHAYA KECELAKAAN 

KOORDINAT ACS KOORDINAT SISTEM UTM KOORDINAT SISTEM WGS'84 

TITIK X y X y LINTANG SELATAN BUJURTIMUR 

(m) (m) (m) (m) 0 II 0 II 

A.1.1. 19970.1778 20030.0516 2 34431 . 8797 9637982 .9506 3 16 20.58 138 36 36.82 

A.1.2 . 19970.1729 19970.0516 234463.0118 9637931 .6593 3 16 22 .26 138 36 37.82 

B.2 .1. 19142.5669 19887.2212 233798.383 1 9637431.3290 3 16 38.48 138 36 16.26 

B.1.1. 19142.4000 20112.7600 233681.3648 9637624 .0856 3 16 32 .20 138 36 12.49 

A.2.1. 20630.1778 20029.9975 234996 .0837 9638325.4033 3 16 09.48 138 36 55 .11 

B.1.4. 21813.6000 20148.3600 235946.2646 9639040.7033 3 15 46 .28 138 37 25.93 

B.2 .2. 21813.5146 19851 .6294 236100.2438 9638787.0635 3 15 54 .54 138 37 30.89 

A.2.4. 20630.1729 19969.9975 235027.2158 9638274 .1120 3 16 11.16 138 36 56 .12 

C. KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN TRANSISI 

KOORDINAT ACS KOORDINAT SISTEM UTM KOORDINAT SISTEM WGS'84 

TITIK X y X y LINTANG SELATAN BUJURTIMUR 

(m) (m) (m) (m) 0 II 0 ' II 

A.1.1. 19970.1778 20030.0516 234431.8797 9637982 .9506 3 16 20.58 138 36 36.82 

B.1.1. 19142.4000 20112.7600 2 3368 1.3648 9637624.0856 3 16 32.20 138 36 12.49 

B.1.2 . 19969.6325 20206.0735 234340.0692 9638133.1222 3 16 15.69 138 36 33.85 

B.1.3. 20629.6325 20295 .0735 234858 .0597 9638551.7104 3 15 02.10 138 36 50.66 

B.1.4. 21813.6000 20148.3600 235946.2646 9639040.7033 3 15 46 .28 138 37 25.93 

A.1.2. 19970.1729 19970 .0516 234463 .0118 9637931.6593 3 16 22.26 138 36 37.82 

A.2.4. 20630 .1729 19969.9975 235027 .2158 9638274.1120 3 16 11.16 138 36 56.12 

B.2 .2. 21813.5146 19851 .6294 236100.2438 9638787.0635 3 15 54.54 138 37 30.89 

B.2.3. 20629.6470 19704.9563 235164 .2330 9638047.3713 3 16 18.54 138 37 00.53 

B.2.4 . 19970.0000 19794.0000 234553.8715 9637780.9507 3 16 27.16 138 36 40.75 

B.2.1. 19 142. 5669 19887.2212 233798.3831 9637431.3290 3 16 38.48 138 36 16.26 

D. KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN HORIZONTAL DALAM 

KOORDINAT ACS KOORDINAT SISTEM UTM KOORDINAT SISTEM WGS'84 

TITIK X y X y LINTANG SELATAN BUJURTIMUR 

(m) (m) (m) (m) 0 " 0 II 

Cl 18300.1753 20000 .1 884 233019. 8387 9637090.7958 3 16 49 .51 138 35 51.03 

C2 20300.3391 22000.0246 233691.8122 9639838.2404 3 15 20.15 138 36 13.00 

C3 22300 .1753 19999.8608 236439 .2568 9639166.2668 3 15 42 .23 138 37 41 .90 

C4 20300.0115 18000.0246 235767 .2832 9636418.8223 3 17 11.59 138 37 19.94 

B.1.1. 19142.4000 20112 .7600 233681.3648 9637624 .0856 3 16 32.20 138 36 12.49 

B.1.2 . 19969.6325 20206.0735 234340.0692 9638133 .1222 3 16 15.69 138 36 33.85 

B.1.3 . 20629.6325 20295.0735 234858.0597 9638551.7104 3 15 02.10 138 36 50.66 

B.1.4 . 21813.6000 20148 .3600 235946 .2646 9639040 . 7033 3 15 46.28 138 37 25.93 



TITIK 

B.2 .2 . 

B.2 .3. 

B.2.4. 

B.2 .1. 

TITIK 

C.1. 

C.2. 

C.3 . 

C.4 . 

D.1. 

D.2 . 

D.3 . 

D.4 . 

-12-

i, 

KOORDINAT ACS KOORDINAT SISTEM UTM KOORDINAT SISTEM WGS'84 

X y X y LINTANG SELATAN BUJURTIMUR 

(m) (m) (m) (m) 0 II 0 II 

21813 .5146 19851.6294 236 100.2438 9638787 .0635 3 15 54 .54 138 37 30.89 

20629.6470 19704 .9563 2351 64.2330 9638047 .37 13 3 16 18 .54 138 37 00.53 

19970.0000 19794 .0000 234553 .87 15 9637780 .9507 3 16 27 .16 138 36 40.75 

19142.5669 19887.2212 233798 .3831 9637431 .3290 3 16 38.48 138 36 16.26 

E. KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN KERUCUT 
KOORDINAT ACS KOORDINAT SISTEM UTM KOORDINAT SISTEM WGS'84 

"' 
X y X y LINTANG SELATAN BUJURTIMUR 

(m) (m) (m) (m) 0 II 0 II 

18300.1753 20000 .1884 233019.8387 9637090.7958 3 16 49 .51 138 35 51.03 

20300.3391 22000 .0246 233691.8122 9639838.2404 3 15 20.15 138 36 13.00 

22300.1753 19999.8608 236439 .2568 9639166 .2668 3 15 42.23 138 37 41 .90 

20300.0115 18000.0246 235767.2832 9636418.8223 3 17 11 .59 138 37 19 .94 

17600.1753 20000.2457 2 3242 1.4405 9636727.5884 3 17 01.28 138 35 31.63 

20300.3965 22700 .0246 233328.6048 9640436 3 15 00 .65 138 36 01.29 

23000.1753 19999.8034 237037 .6550 9639529.4742 3 15 30.46 138 38 01.30 

20299 .9542 17300.0246 236130 .4906 9635820.4241 3 17 31.09 138 37 31.65 

2. Untuk mendirikan, mengubah atau melestarikan bangunan, serta 
menanam atau memelihara benda tumbuh di dalam Kawasan 
Keselamatan Operasi Penerbangan harus memenuhi batas-batas 
ketinggian se bagaimana dimaksud dalam Angka 1. 

3. Untuk mendirikan bangunan baru di dalam Kawasan Ancangan 
Pendaratan dan Lepas Landas, harus memenuhi batas ketinggian 
dengan tidak melebihi kemiringan 1,6% (satu koma enam persen) 
arah ke atas dan ke luar dimulai ujung Permukaan Utama pada 
ketinggian masing-masing ambang landas pacu TH.27 dan landas 
pacu TH.09. 

4. Pada Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan tidak 
diperkenankan mendirikan bangunan yang dapat menambah tingkat 
fatalitas apabila terjadi kecelakaan pesawat antara lain bangunan 
SPBU, Pabrik atau Gudang Kimia Berbahaya, SUTT dan/atau SUTET. 

5. Pada lokasi area perbukitan dengan ketinggian permukaan tanah 
telah melebihi batas ketinggian Kawasan Keselamatan Operasi 
Penerbangan sebagaimana dimaksud dalam Sub Bagian IV Angka 1 
dan Angka 2 diperkenankan mendirikan bangunan sepanjang 
keselamatan operasi penerbangan terpenuhi. 

6. Untuk mempergunakan tanah, perairan atau udara di setiap 
kawasan yang ditetapkan dalam Keputusan Direktur Jenderal ini, 
harus mematuhi persyara ta n -persyarata n sebagai berikut: 
a. tidak menimbulkan gangguan terhadap isyarat-isyarat navigasi 

penerbangan atau komunikasi radio antar Bandar Udara dan 
Pesawat U dara; 

-
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b. tidak menyulitkan penerbang membedakan lampu-lampu 
rambu udara dengan lampu-lampu lain; 

c. tidak menyebabkan kesilauan pada mata penerbang yang 
mempergunakan Bandar Udara; 

d. tidak melemahkan jarak pandang sekitar Bandar Udara; 
e . tidak menyebabkan timbulnya bahaya burung atau dengan cara 

lain dapat membahayakan atau mengganggu pendaratan, lepas 
landas atau gerakan pesawat udara yang bermaksud 
mempergunakan Bandar Udara. 

7. Pengecualian terhadap ketentuan mendirikan, mengubah, atau 
melestarikan bangunan sebagaimana dimaksud pada Sub Bagian IV 
Angka 1, Angka 2, Angka 3, Angka 4, dan Angka 5 harus mendapat 
persetujuan Menteri, dan memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a. merupakan fasilitas yang mutlak diperlukan untuk operasi 

pen er bang an; 
b. memenuhi kajian khusus aeronautika; dan 
c. sesuai dengan ketentuan teknis keselamatan operas1 

penerbangan. 

8. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan sebagaimana dimaksud 
pada angka 1 sebagaimana tercantum dalam Lampiran Gambar 
Nomor 5 dan Lampiran Gambar Nomor 6 yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal ini. 

aslinya 
ukum, 

Plt. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA, 

ttd. 

LUKMAN F. LAISA 
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10 . 8'-NGUNAN RUMAH POMPA 
11. 8EW,KEL 
12. POS ,1AGA 
u. KAMTOP SMKG DftN 1AfJ.Ahl METEO 
14 . I\R(A RUMAH OINAS 
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